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1. I Lata:r J:>elakang. 
Selama 1n1 dl Inndonesla aspal yan{( dipakal sebagaian 
besar aspal m1nyaK. Aspal minyak yang dipakal umumnya 
hanya aspal m1nyak yang mempunya1 n11a1 penetras1 60/70, 
50/100 aan i00/120. PemaKalan aspal mlnyaK 1n1 ct11>eaaKan 
berdasarKan klas lalu llntas ja!an raya, ya1tu 
1. Untuk lalu lintas berat dlpakal asmJ.n. Pen. 60/70. 
2. UntuK lalu llntas sedang d1paka1 asmln. Pen. 80/100. 
3. Untuk lalu llntas rlngan dipal{al asm1n. Pen. 100/120. 
Aspal ctengan n11a1 penetras1 kurang ctar1 60 umumnya 
dlanggap tidak memenUh1 syarat, .Karena dlperklraKan 
setelah ageing nilai penetrasl Kurang dar1 yang di 
syaratkan (40), dlrnana perkerasan aspal dJ.nyatakan mudah 
~etaK Karena sifat aspal tersebut yang menJadi getas. 
Anggapan diatas kiranya Kurang kurang tepat sebab 
ct1negara - nega:ra tertentu m1salnya Jerman dan Jepang 
suctan lama sekali dlgunaKan perKerasan Jalan dengan 
s1st1m mastic aspal & gussasphalt, ya1tu perkerasn Jalan 
dengan aspal yang mempunya1 nilai penetras1 kurang ctar1 
Te:rnyata jenis aspal sepert1 itu dapat bertanan 
selama umu:r :rencana. 
Anggapan bahwa perKerasan aspal aKan mudah rnenjadl 
retak hila nilal penetrasi Kurang darl 40 adalah Kurang 
benar Karena Keawetan aspal dan Ketahanan terhadap 
beban berulang juga disebabKan oleh jumlah Kadar aspal 
dal am campuran. Darl slstem gaussasphalt & mast1c aspal 
dapat dill.etahul bahwa aspal penetrasl :renctan pun ctapat 
berfungsi dengan balk apab1la Kadar aspal dalam campuran 
CUk1lP t1ngg1. 
Pacta s1stem mastic aspal & gaussasphalt 
rongga dalam campuran t1daK dipermasalahKan 
aspalnyalah yang menahan beban kenda:raan, 
aggregatnya. Aggregat hanya sebagai bahan penglsl. 






nilai penet:rasi aspal rendah seKal1, as pal tersebut 
dlharapKan dapat menahan beban Kendaran tanpa berubah 
bentuk. Jadi bleeding dan 1a1n-la1n juga tldak menJadi 
soaL 
Selama inl di Indonesia bel urn pe:rnah dlpakal aspal 
penetrasl rendah Karena memang pe:rsya:ratan yang acta 
tldaK memperbo 1 ehKan. Tentunya perlu dl se lldil\.1 
Kemungll.inan penggunan aspal penetrasl rendah untuK 
pemaKaian perKerasan dl tempat - tempat Khusus sepertl 
pe:rll.e:rasan jalan pacta daerah yang ser1ng tergenang a1:r 
(banJll'), pers1!angan dengan Jalan ll.ereta apl (dimana dl 
ctaerah tersebut terjadl Kembang susut secara berulang 
ll.arena perbedaan sUhu, yang menyebabKan perKe:rasan 
serlng mengalami perubahan bentuk) dan pacta 1anta1 
jembatan yang menggunakan plat baja dan lain- la1n. 
UntuX maXsuct tersebut harus dladakan studl untuX 
mengetahui bagaimana pengaruh penetrasl aspal terhadap 
has1l test marshall. Inl untuk me11hat kena1Xan 
stablll tas marshall dengan tur1.1nnya n1la1 penetrasl 
aspal. 
Dlsamping 1tu perlu diketahui berapa kadar aspal yang 
paJ1ng optimum untuk mas1ns - mas1ng jenis penetrasi 
aspal yang dlpakal sectemlklan rupa seh1ngga campuran 
as pal tetap tahan terhadap beban berUlang dan t1daX 
mudah getas. Seperti d1ketahu1 de pan Xetahanan 
campuran perkerasan aspal terhadap beban berul ang/ 
lendutan juga dipengaruhi oleh Xadar aspal. Jad1 harus 
dlketahui Xadar aspal yang bagaimana pacta campuran aspal 
penetras1 rendah tersebut, sehlngga campUran perKerasan 
aspal tersebut ctapat dipakal Sebagal perkerasan yang 
memenuhi syarat. 
D' Indonesia temperatur perkerasan d1 Jalan pacta 
umumnya berKlsar • • antara 20 C - BO C, tetap1 pacta sa'at 
tertentu temperatur perKerasan jalan dapat menlngKat 
sampai 50" c. Untuk itu perlu dlKetahul ba!l'aimana 
pengarUh temperatur tersebut pacta harga stablll.tas 
Marshall terutama untuK campuran ctengan nllal penetrasi 
rendah. 
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3. Bel urn <llketahu1 Pa~a1mana huPun!lan antara suhu d.en!lan 
hasil test Marshall terutama untuK aspal penetrasl 
rendah pada Permacam - macam Kadar aspal. 
1. 3 TuJuan dan Man:faat Penel1t1an 
TuJuan dari penelltlan adalal> seba~al ber1Kut : 
1, UntuK mengetahu1 Pesarnya pengaruh as pal 
penetras1 rendah terhadap hasll test Marshall 
2. Untuk mengetahul rentang harga Kadar aspaJ yang baiK 
pacta campuran ctengan b1tumenyang memlllki 
penetrasi rendah. 
n11a1 
3. UntUK mengetahui pengaruh sUhu terhadap basil test 
Marshall pacta masing mas1ng n11a1 Kadar aspal 
terutama untUK aspal penetras1 rendah. 
Man:faat d.arl penelltian adalah sebagal beriKut : 
1. Dapat dltentukan prosentase Kadar aspal optimum untuk 
berbagal variasl n1Ia1 Penetras1. 
2. Pelaksanaan test Marshall dapat dllakukan pad a 
sembaranfi' temperatur, sehingga waKtu pelaksanaan test 
Marshall dapat dlpers1ngKat dan t1dak dlperlukan 
slstim water bath Jag1. 
3. Dapat meman:faatkan asbuton semakslmal muneKln 
sehlngga dapat menghemat dev1sa negara. 
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1.~ L1ngkup Pene11tian 
Karena terbatasnya waktu, dana oen peralatan 
Laboratorlum yang terbatas yang tersedla, maka 
dllakUKan pembatasan - pembatasan dalam penelltian 
sebagai ber1Kut : 
1. Penetrasl yang dlplllh actalah 
20/30 ; 30/ ~0 : 40/50. 
2. Var1as1 suhu yang diplllh hanya : 
30 °C ; ~5 •c ctan 150 ""c. 
3. Variasl Kadar aspal 
aspai penetrasl 150/70 6,7,{),9,10 
aspaJ penetras1 40/50 9,11,13 
aspai penetrasl 30/~0 10,11,12,13 
aspal penetras1 20/30 10, II, 12, 13, jlj. 
lJ.. Spec. campuran aspal yanl? dlpakal dltentuKan sesual 
den~?an spec. HRS B 
5. Dalam penelitlan 1n1 Anallsa b1aya t1dak ditinjau. 
1. 5. Hetologi Penelitian 
Lan.I§Kah Ian.l§kah yang d1amb1l dalam penel1tlan 
actalah sebaga1 berlKut 
1. MemperslapKan bah an pembentuk campuran. Bahan 
pembentuk campuran terdlr1 dar1 aggregat. dan aspal. 
2. Hembuat campuran aspal penetras1 rendah dengan 
berbagal variasi harga penetrasl ya1tu 20/30 
30/40 dan 40/50. Cara yang d1paka1 adalah dengan 





1. ~ Llngkup Penelitian 
Karena terbatasnya waktu, dana peralatan 
Laboratorium yang terbatas yang tersedia, maka 
dilakukan pembatasan - pembatasan dalam penelttian 
sebagal berlkut : 














Variast Kadar as pal 
aspal penetrasl 60/70 6,7,6,9, 10 
aspal penetrast ~0/50 9, 11, 13 
aspal penetrasl 30/40 10,11,12,13 
aspal penetrasl 20/30 10, 11. 12, 13,14 
IJ,. Spec. campuran aspal yang dlpaKal d1tentuKan sesual 
dengan spec. HRS B 
5. Dalam penelitlan lnl Anallsa blaYa tidak dltlnjau. 
I. 5, Metologl Penelitlan 
Langkah langkah yang d1ambil dalam penel1t1an 
adalah sebagal berlkut 
1. Mempersiapkan bah an pembentuK campuran. Bahan 
pembentuK campuran terd1r1 dari aggregat ctan aspal. 
2. Hembuat campuran aspal penetras1 renctah dengan 
berbagal variasl harga penetrasl ya1tu 20/30 
30/40 dan 40/50. Car a yang d1paH.a1 ada! ah dengan 
mencampur bitumen asbuton, lone rP.SldU dan latex. 
• 
• 
' . \ . _ ........ 
... ' 
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3. Menguji aspal penetrasJ. rendah ctarl hasJ.l campuran 
cti atas, apakah sudah memenUhl spec. a tau bel urn. 
4. Melakukan perubahan komposisl campuran antara bltumen 
asbuton, long resictu ctan latex apablla hasll 
pengUjJ.an pacta po1nt 3 tlctak memenutn spec. 
5. Melakukan pencampuran aggregat dengan aspal pacta 
mas1n8" maslng Kadar aspal untUk membuat benda 
ujl(bricket) yang siap ct1 uj1 ctengan Marshall test. 
6. Melakul<an pengujlan bricket dari has11 nomor 5 dengan 
Marshall test. 




2. t. KaraJ<.teristlK ctar1 Mastic asphalt dan Guss asphalt 
Ada dua macam pengertlan tentang aspal penetras1 
rendah ya1tu : Mastic asphalt dan Guus Asphalt. 
Oleh J.M EDWARDS (th 19731 cti Jelaskan bahwa 
1. Mastic asphalt memilikl kreter1a sbb 
campuran berkadar aspal tinggi, 
t1ctaK berpor1, 
stabilitas perkerasan didapat hanya aK1bat teKanan 
bahan bl tumennya saja, 
KeJ<.aKuan bitumen didukung oleh banyaKnya filter dan 
nilai penetrasi bitumen pacta suhu 25 °C adalah 10 
S/d JQ, 
2. Gum: asphalt memlliKl Kreter1a sbb : 
campuran dengan Kadar aspal d1atas 9X , 
K:adar pori 1 x , 
stabllltas perkerasan diduKung oleh 
bitmen, pasir dan filler, dan 
banyaknya 
nllal penetras1 b1tmen pacta sUhu 25 C ~adalah 40 
S/d 70. 
Oleh A.R LEE (1989) 
DlKataKan bahwa lap1san perKerasan jalan yang 
menggunaKan Mast1c asphalt adalah Jenls lapisan 
perKerasan yang memillki harga relatlf mahal. 




Keawetan tinggi dan tahan ternadap deformasl yang t1ngg1 
pula. PemaKa1an mast1c asphalt ini terutama pacta daerah 
yang dllalul oleh Kendaraan roda besl dan Kendaraan yang 
men8sunaKan fas1l1tas jalan rei. Juga merupaKan pelaPlS 
lanta1 Jembatan yang menggunaKan plat dar1 bSJS. 
membuat 
permuKaan 
agar Jap1san tersebut tidaK 






tambahan yang disebut sebagal "ChlPpings" , yaitu berupa 
laplsan kerlKll paslr yang dl sebar dJ.permuKaan. Lap1san 
mastic asphalt dlletaKan pacta Jap1san pondasi yang KaKu 
dan pacta umumnya dengan Ketebalan t1daK Kurang darl 1, 5 
Inch (ll,,O em). Mastic Asphalt telah dJgunaKan sebagai 
pondasi untuK laplsan bat1.1an aspal anti sliP. Alasan 
pemakaian ini adalah mastiC asPhalt merupaKan lap1san 
yang Kedap dan tahan terhadap deformasl. 
Oleh Saito dan Kirihara 11989) melaporKan pengamatan 
mereKa tentang pemaKa1an Guusasphalt pacta lantai 
jembatan baja di OKinawa pulau paling seiatan dl 
Jepang. Sebagal alasan yang sangat pentlng mengapa Guus 
asphalt dl paKa1 untuK perKerasan pacta Janta1 jembatan 
baja adalah : Guusasphalt tahan terhadap pengaruh a1r, 
mem11IK1 Slfat fleKsibelltas yang tlnggl, serta menjaga 
kestabllan dan deformasl ctar1 struKtur Jantai jembatan 
aKibat vlbrasi ctar1 beban Kendaraan. Sela1n fungsl 
at as Guusasphal t juga sel::oagai 1ap1san permukaan 
perKerasan untuK daerah dingin. D1bawah beban roda ban 
rantal, tidaK akan ada keausan atau retak berat. 
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Guusasphalt ctapat ct1paKal JUga perKerasan Jalan pacta 
ctaerah pegunungan. Guusasphalt yang dtberl chlPPlngs 
dtpakai untuK perJ<.erasan antl sliP. 
chlPPlnl!' adalah sebagal ber1kut 
Setelah Guusasphalt dihampar sementara Kondislnya 
tetap ca1r, d1ber1 chiPPlngs yang ct1teKan ctengan mesln 
perataKan Jalan. 
~. 2. Bitumen Asbuton. 
Asbuton actalah sumber keKayaan alam Indonesia. 
Dar1 has1l Penelltlan dlKetahUl bahwa si£at sifat 
yang ada pacta bitumen asbuton Juga terctapat pada aspal 
mlnyak, bectanya terletak pacta J<.andungan maltene dan 
aspal tene. Karena proses kim1aw1 yang panJang, maka 
kandungan maltene pacta bitumen asbuton berKurang. Dengan 
berKurangnya Kandungan mal tene 1n1 menyebabKan bitumen 
asbuton memllikl sifat sepertl berlkut 
n1lai Penetrasi rendah seKall, yaitu antara 2 - 10 
sangat getas sebab nilai ctaKt1l1tas antara E - 5 em, 
titik lembeK tlnggi , yaitu antara 75 e5 •c, 
Kadar parafin rendah ya1tu antara 3 8 Y. 
Dengan adanya slfat s1£at seperti dl atas pacta 
asbuton, maka ctapat menyebabKan bitumen asbuton ctapat 
dtpakai sebagai bahan pengiKat aggregat pacta perkerasan 
yang balk. Dengan rendahnya harga penetras1, tlnRSinya 
nllal titlk lembek menyebabkan perKerasan t1ctaK mudah " 
Bleeding ", dan Kec 1 1 nya kadar para£ 1 n menyebabKan day a 




2. 3. Aspal Karet. 
Aspal Karet adalah campuran antara aspal dengan 
Karet. Penelltian penggunaan aspal karet ini d~mulal 
seJak akhlr abad XIX dan berhent~ sejak adanya perang 
dunla II. Kemud~an berKembang lagl seJaK tahun 1950 
dlmana karet Sebagal bahan perkerasan jalan dipa]{a~ oleh 
negara negara sepert~ AmerlKa S.erll(at, Inggr!s, 
Belanda dan MaJaysla. Pemaka1an aspal karet d1t1ngKatKan 
seba~al bahan perKerasan pacta lapangan terbang. 
yang pertama kali memaka1 aspal Karet sebaga1 
terbang adalah adal<ih Inggr1s, Kemuctlan ctisusul 




Dl Indonesia pemakalan aspal Karet ctlrlntis sejaK 
tahun 1936, tetap1 tidaK berlangsung 1 ama. Kemudian 
penel1t~an aspal Karet berKembang lag1 seK~ tar tahun 
1960, yang mana dalam penelltlan tersebut menggunaKan 
beberapa Jenis Karet, yaitu ; Karet but1ran, karet padat 
dan Karet ca1r. latex kebun dan latex pekat). Ternyata 
ctar1 hasil penelltlan dldapatkan bahwa Jetex pekat Jebih 
mudah dan praktis dlpakal sebaga1 bahan pembuatan aspal 
Karet. ( suwart1 suseno !9731 
Keuntungan pemaka1an aspal Karet pacta perKerasan 
Jalan menurut Suwartl Suseno adalah sebagal ber!kut ; 
1. Jalan aspaJ karet Jauh Jeb1h Kectap a1r, 
t1dak muddh rusak aklbat genangan air dan aK1bat 
huJan. 
2. Mem1l1k1 t1t1K lembeK t1ngg1, seh1ng£a t1ctaK mudah 
leleh aKlbat slnar mataharl. 
3. Leblh elast1s1tas dan tahan aus, JUga tahan retak. 
't. Tahan c:uac:a, balK sUhu rendah atau sUhu tinggl 
5. Daya rekat terhadap batu, Ker1Kll dan paslr sangat 
tinggi seh1ngga t1daK mudah Jepas. 
5. Jalan llltllh Kesat dan t1daK 11Cln, seh1ngga menc:egah 
terjad1nya slip .bag1 kenctaraan. 
7. Umur perkerasan leblh awet, diantaranya Karena 
kec:epatanproses penuaan c:ampuran Jeb1h lambat dar1 
aspal mtnyak. 
2. 4. Has1l -basil test 1 percobaan ctengan latex. 
1. Suwartl Suseno (BPP Boger, 1967) 
Darl penelltlan dtse.butkan bahwa, penambahan kactar 
latex akan memberikan hasll sebagal berikut 
penetra.s1 malun menurun ( Gambar 2. 1) 
titik lembek na1k (Gambar 2. 2) 
stabllltasnalK (Gaml:>ar 2. 5) 


































f•c,-,ett·a,;1 aspal karet 
dengan i<;,dat· dan jenis 
l<aret ym\<) berbeda 
'"" 
40/50 dengan lat.el<s 
'"" 
40/50 dengan RSS 
" 
'"" 
80/l 00 dengan lateks 

































"' l:adar l:aret 
T.i ti k J en~:oc•k as pal ka1·et 
•1<"'n']an k<Hiar •1an j.,.n; s 
karet yan'] h.;.rb<;;·da 
Pen 40r'!;iO dengan lateks P"kat 
Pen 401'50 dengan PSS u 
Pen 00/100 oi.:>ngan lat ... J:s pel: at 






























2 3 • 
;-; kadar ~aret 
Viskos1 tas 3SI'>al kar ••t 
d"'"9""' kadar <ian jenis 
kar-et yang berloe"da 
Pem 40/50 <1engan 1 ateJ:s 
P•>n 10r")O <Jqng.,_n 'ss 
" l'c'n no/J oo dengan lateks 
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Stal" l i tas Ma•·shall asr•al 
k"r.-;t do;·ngar, kadar dat> 
_J.,.,; s .,,,.,,.,, ya1>9 l>e•·heda 
Ast"''l l'•'n (10/)0() 
,, 
2. Leksmtnin&sth (1967) 
Has1l penelitJ.an Leksmintngslh yane dll aRukan 
Pus at LJ.tban€ jalan Bandung 1967, memberlkan has II 
bahwa dengan bertambahnya l{ada1' latex, harga 
penetras1 menur~man, t1t1R lembel~ mentngKat, kepekaan 
terhadap pemanasan Jebth baiK dan 1131'!13 ctaktlll t as 
tetap. Has1l lengl{ap penelltldil ctapat cttlthat pacta 
Tabel 2.j - 2; • .<, 
Tabel 2.1 Hasil pemertksaan campuran asm1n pen 60/70 + 
latex KKK 60 Y. pacta suhu pencampuran 130 + 10~C 
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Tabe 1 Hasil pemer1ksaan campuran asm1n pen 
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-1' 2 -0, 
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-0,2 +0,4 + 1' 0 •L 
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• ---- --- - . 
Tabel 
' ' 
Has11 pemer1ksaan campuran asm1n pen 








AO AO Satuan 
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Dal<t11 i tas >140: >140: >1'10: >1'10:>140 > 140 em 
Penetras1 se-
telah keh1la- % as11 
ngan herat 
p ' -1,0:-o,'l +0, 5 + 1' 5 
,, 
Ta:t>el 2. 4 Has11 peme.rlksaan camp1.1rim asmln pen <l0/100 + 
latex KKK 60 % pada suhu pencampuran 160 + 10'c 
( LeKsm1n1ngslh, 1987) 
··-------·-----·-----------·------------------··--- .... _ 
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f"Olysa.r Latex devis1on of polysa.r 1nco.rpo.ratect, 











Has1l penel1t1an menunjUY.Kan bahwa, dengan bertambahnya latex 
pacta campu.ran aspal akan mengaKlbatkan 
ha.rga penet.ras1 menurun 
penu.runan ha.rga penetras1 sesudah age1ng lH'Cll 
I ;,b.-1 z. S H.-.s.il peoller,ksaan ;:e~mpur'!n HC: rlPnqan late;. 
tp<Olysa.- late,, div,son "t l:,c·lY""'' ~n.::o.-p<'r-,,t~·d HS, f.'rl·L') 
I - -------- - ----- ----- - - -- - - ------ - -- - - - - - - --------- - - - -- -- - - - - - ---- - - - ----- - - - - ----- --- \ 
~;ph;lt typ• ~c- ~~ ~c-' M:- 1,1 






Peoetratioo •l l!i'C 105 
'limsity •t m:c,c.st 1120: l4l 
Dud!lity at (c , co 
le;t on lhn fill re;idu 
'" 
Peo•tration •t 4 • ·c H 
" 
:t of origio•l 
D2JJO: 43b 1581: 81l9: 2M nn: >m: m 
• Doobllty at 1.c , co 
• n 
" 
I - - - - - - --- --- - --- - ---- - ----- - -------- - - - - - - - - --------- - - --- - - - - -- ---- - - ----- - - - --------i 
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2. 5. Modlfer 
Modlfer adalah bahan cair yang ditambahKan untuK 
melunaKKan bitumen asbuton, agar asbuton dapat berfungsl 
sebaga1 binder dalam campuran perkerasan Jalan. 
F"ungsl Pokok mOdifer menurut James {1987): 
1. Dapat memoblltr bahan bl-tumen asll dart asbuton 
secara cepat ctengan pengenceran 
2. Dapat merubah Slfat bitumen asbuton asli menjadi 
opt1mal dart seg1 .Keaweatan panJang, 
VlSCOSitas, ctan stabllttas. 
3. Menghaslll{an bahan lHtumen bebas untuk meltput 
selur\lh permul{aan aggregat .Kasar dan paslr yang 
dltambahkan agar dldapat.Kan 1.Katan yang bagus anlar 
aggregat. 
4. Mengandung bahan - bahan tambahan untuK mencegah 
penglupasan dan oi{Sldasl yan~ berlebtllan darl bah an 
bitumen asbuton. 
Dengan melihat KaraJo:terlStlk bitumen asbuton di 
depan dan fungsi modlfer yang acta. maka jelas bahwa 
antara modifer dan asbuton tlctaK dapat diplsa.lllian 
pemakaiannya ctalam campuran perkerasan Jalan. 
2. 5. Spestflkasl material untuK campuran aspal penetrasl 
rendah (mastlc as pal) pad a perKeras<m jalan. 
Mater1al yang d1paka1 sebagal campuran as pal 
penetrasl rendah dan aspalnya senct1r1 harus memenuhl 
spes1 flkasi yan~ -"UCla.t1 ad,J. Sj.)es1l1K"s1 speslfll{as.t 
1n1 ctapat d1l1hat pa(ta 'l'al>el 2. e s/d 2. 12 
'" . 
1. Aggregat .Kasar. 
Aggregat yang dlpakal pacta peneJltian mem,.nuhl 
syarat yang acta pacta petunJuk peJaKsanaan Jaston ctarl 
B1na I'Jarga tNo. 13/FT/B/1983) 
Tabel 2.6 







BJ.dang pecah ,z 
Peresapan terhadap a1r, /. 
Berat jen1s semu [apparent) 2, 50 
Gumpalan lempung z 0,25 
Bag1an batu yang lunak, t. 
2. Aggregat halus 
Aggregat hal us dapat berupa pas1r atau batu pecah 
a tau campuran ctar1 kectuanya dalam kondisl kerlnl/. 
Syarat syarat aggregat hal\IS ctapat d1l1hat pacta 
Tabel 2.7 
Tabel 2.7 Spesiflkasl aggregat halus sesua1 petunjuk 
pelaKsanaan !aston (No. 13/PT/B/1983} 
/--------------------------------------------------\ 
PemerH<.saan 
Peresapan terhadap a1r, z 










3. Batasan untuk bahan peremaJa bitumen asbuton 
Tabel 2.8 Speslf'lkasl untuK modi fer m1nyak berat 
( B1na Marga 1988 
/--------------------------------------------------\ 
Pemer1ksaan 
Ylscositas Klnematlk, est 
pacta iJ.O"c 
Tillk nyala AASHTO T73 -81 
Berat jen1s pacta l5°C,kg/L 
Kadar a1r (, berat semula} 
Destllasi (AASTHO T78-80) 
TltiK d1d1h awal, "c 
S1sa dest1las1 sampa1 







Tabel 2.9 SpesiY1kas1 untuK mod1fer m1nyaK rlngan 






T1t1K nyala AASHTO T73 -81 
Berat jenis pacta • 15 C,Kg/L 0, '/ 7 o, 83 
Kadar a1r I. berat semula) 0, 15 
Dest1las1 (AASTHO T'/8-50) 
T1tik Cl1dlh awal, ~c 
50 % terdestllasl, °C 
'00 
- T1t1K ctldih akhlr, ~c 
4. Batasan unt\lk mastic aspal 
Mastic aspal yang dllarutl>an dengan benzol murn1, setelah 
d1eKstraks1 don ct1test harus memenUhi syarat 
seperti pacta tabel 2. 12 







Tltik LembeK 50 70 
Daktilitas, 25 c, (5cm/ m1n) 15 em 
Penetras1 25 c , 100 gr, 5. s 
BAB II I 





KEGIATAN PENELITIAN DI LAEORATORIUM 
3. 1. Persiapan Bahan 
3. 2. 
Bahan - bahan yang dlbutuhkan dalam penelitian in1 
adalah sebaga1 ber1Kut 
1. Aggregat. 
Ada 3 macam ya1tu 
2. Aspal penetras1 60/70. 
3. Asbuton. 
4. Bens1n. 
5. Long Residu. 
6. Latex. 
aggregat Kasar 
aggregat hal us 
bahan peng1s1 (filler) 
Keenam mac am bahan di at as dipersiapkan 
pelaKsanaan penelitian. 
untuK 
MelaKUKan Pemer1Ksaan sebagalan bahan yang aKan dipaKai 
pacta penel1t1an. 
Karena penel1t1an in1 kaltannya denean 
penelitiannya Nurina Handayanl, dl mana bahan yang 
dJpaKai adalah sama, ya1tu Bitumen asbuton, long residu 
dan latex, maka basil pemerJKsaan bahan yang 1a JakuKan 
serta data SJfat f1s1K dan Kimla pacta latex yang 
dJper·olehnya dar1 BPP bogor, d1paKa1 sebagal acuan dalam 
penel1t1an Jni. Jadl pemertksaan yan01 dilaKuKan dl slnl 
adalab pemertKsaan aggregat dan aspal penetras1 50/70. 
25 
.. PemeriKsaan Agg:regat. 
Pemer1Ksaan agg:regat mellPUtl 
Berat Jenls agg:regat Kasal" sesua1 ASTH 
Berat Jenis aggregat hal us sesuai ASTH 
Abras1 I Los Angeles) sesua1 ASTM c 
2- Pemer1Ksaan aspal penet:rasl 60/70 
Penetras1 sesuai ASTH D 5 - 73 
T1t111. lembeK sesuai ASTM D 36 - 76 









TitlK nyala 1 baKar sesual ASTH D 92 - 52 
3. 3. MelaKuKan eKstraKsl bitumen asbuton 
3. 3, I. Perala tan yang dlpaKai : 
panel plastlk. l~apas1tas 2000 ml 
sejenisnya 
pengactuK ( sendoK atau spatula ) 
atau yang 
pan penampung campu:ran antara bens1n dan 
bitumen asbuton 
3. 3, 2. Bahan - bahan : 
asbuton dalam bentuK serbuk. (lolos saringan 
nomor 30) atau asbuton micro yang lang sung 
dari pabrik. 
Bensin (sebagai bahan pelarut) 
3. 3. 3. Langkah - langkah k"l"J"- : 
a. masukkan !1000 ml serbuk asbuton ke dalam 
pane 1 
4. MelaKuKan pencarnpuran Bitumen asbuton, Long resldu dan 
Latex ( karet alam ) 
Proses pencampuran bitumen asbuton, long res1du dan latex 
1. Alat - alat 
~elas ukur kapas1tas 400 ml dan 1000 ml 
termometer 200QC 
stop watch 
pemanas (kompor e 1 pi j 1) 
kipas an~ln 
cetakan (alat - alat untuK test) 
2. Bahan : 
bitumen asbuton darl basil proses dl atas 
ion~ residu 
latex 
3. Cara Kerja 
a. Timbang gelas uKur IJ.OO ml. 
b. Timbang ± 100 gram bitumen asbuton, masuKKan Ke 
dalam gelas uKur di atas dan panaskan. 
c. Pada pemanasan IIO~C terjadl pengembangan sarnpai 
hamp1r memenuhi gel as ukur, maka pemanasan hentiKan 
dan angin - anglnKan di depan Kipas - angin sambil 
diaduk . 
d. Bila sudah kembali 
panaskan la!(i. 
seperl1 KeduduKan semula, 
e. Ulangi langKah c dan ct'hlngga pada suhu 130°C t1dak 
terjadl pengembangan Jag1. 
f. Tambahk.an long res1du sesua1 jumlah yanR dilnglnkan 
g. Aduk sampai rata dan kontrol suhu max1mum 140 C. 
h. Blla maslh banyak busa yang terjadi lakukan 
pend1nginan depan k1pas ang1n, Kemuctian 
panaskan sampa1 tidak ada busa lagi . 
• J.. DtamKan sampai suhu t 110 s/d 120 c. 
J. Pacta suhu tersebut tambahkan latex sesua1 jumlah 
yang diinglnkan dan aduk sampa1 rata. 
k. Panaskan lagi sambi I ctiaduk. 
1. Akan terJadl pengembangan pada suhu + i10°C, maKa 
hentlkan pemanasan dan d1ng1nkan di depan Kipas 
angin Sambi l dlactuk pula. 
m. Lakukan langkah k dan 1 berulang Kali sampai pacta 
suatu saat tldak terjadi pengembangan hlngga suhu 
n. Tuangkan Kedalam cetakan untuk di test sesuai yang 
dimlnta . 
o. Proses selesai. 
p. Untuk mendapatkan dalam jumlah yang besar, lakukan 
langkah a hingga m ctengan memakal gelas uKur 1000 
ml dengan bltumen asbuton 300 gram secara berulang. 
Dart proses dl atas didapatkan hast! sepert1 yan€ tercantum 
pacta lamp1ran . 
3. 5. Melakukan pemeriksaan terhadap Aspal. 
Pmemerlksaan aspal di stni berarti pemerlksaan aspal 
yang berasal darl campuran ket1ga bahan di atas yaitu: 
Campuran dari Bitumen asbuton, Long resldu dan latex. 
Pemeriksaan aspal me11put1 
Penetrasi 
Titik lembek 
Dakti 11 tas 
Tltik nyala 
Penetrasi adalah da~ar utama untuK pemeriksaan 
selanjutnya, art1nya jlka hasil penetras1 t1dak: sesua1 
dengan penetrasl yang dlrencanak:an mak:a pengujian 
diulangi, tetapi Jika hasilnya mas1h tetap tidal{ sesuai 
dengan penetrasi rencana maka KomposJsl campuran harus 
dirubah. 
Sela1n penetrasi, daktilltaspun juga sebagai yang 
utama da!am perencanaan kompos1s1 campuran. Artlnya j1k:a 
llllai daktilitas kurang dari 100 mak:a slstim pencampuran 
harus diceck, baiK masalah temperatur saat pencampuran, 
sist1m pengadukan atau Komposis 1 campuran yang kurang 
tepat atau blsa JUga mas1h adanya bahan tambahan yang 
mas1h bel urn mau hi lang. Bahan tambahan itu m1salnya 
amon1ak pada latex, air dan mrnyak rlngan lainnya. 
PemerJ.ksaan 1a1nya yang JUStru memegang Kendall saat 
inl yaitu 'fitik LembeK. Saat llll sedang dlf1alaKKan aspal 
yang memlllKi tltlk lembek tln~gl. Ini dlmaksudl<an agar 
problem lapangan yang paling ser1ng terJadl yal tu " 
bleedin~ 
" dapat teratasl. BleactJ.ng terjacti saat aspal 
sudah mencapal t1t1k leleh ada beban yang bekerJa, mlsal 
roda Kendaraan. D1 slni tampa!{ aKan kelemahan dar1 aspaJ 
mJ.nyaR yang hanya memillkl tltlK lembek pal1ng tlnggl 55 
" C, padahal Kondlsi lapangan dapat mencapa1 temperatur 
• sampa1 50 c. 
Untuk pengu .:an tltik nyala/bakar dlSlhl tldak begltu 
dominan, karena tltik nyala sangat dlpengarUhl oleh 
bahan peremaja bitumen asbuton. J1ka bahan peremaja darl 
m1nyak berat yang mem1llk1 titlk didlh t1nggJ, maka t1tk 
nyala campuran aKan tinggl pula. Pacta penelitian 1n1 
dipakal long residu yang hanya memil1Kl t1t1l{ nyala l't5 
0, sehingga campuran yang terJadl hanya memillkl tltlk 
nyala yang sama dengan titlk nyala tit1K nyala long 
resi<lu. 
Pacta pemer1Ksaan aspal 1n1 hasi l yang dlharapkan 
adalah aspal ctengan nilal penetrasi rendah, ya1tu 20 sjd 
'tO, titik lembeknya tinggl, ya1tu leblh dari 60 ~c dan 
dakt111 tasnya lebih besar ctar1 1 oo em. 
Darl proses pencampuran BA + LR + Latex sesual langkah 
dl atas dapat dlslmpulkan bahwa sebagai variabel utama 
adalah long residu artlnya dengan membuat harga BA dan 
Latex tetap klta dapat membuat harga penetrasi yang 
dlharapkan. Untuk leblh jelasnya dapat dl!ih>lt hasil 
pengamatan sepertl yang tercantum pacta lamplran 
,, 
3. 6. MelaKuKan pembuatan benda UJl 
Prosectur pembuatan benda Ujl dan test Marsliall, 
Pacta perencanaan campuran antara aspal dan aggregat 
untuK perKerasan Jalan raya. Pacta penelltian inl sengaj.i. 
d1paka1 spesiTlKasi HRS B dengan harapan pro sen Kadar 
as pal yang dibutuhkan adalah t1ngg1. 1n1 untuk 
memenuhl KebutUhan ctari pemakain guusasphalt a tau 
mastic asphalt ltu sendlrl. Kerena balk guusasphalt 
maupun mast1c asphalt memerlukan Kadar aspal 
untuk ctapat dlgunakan sebagal bahan peng1Kat pacta 
perkerasan Jalan raya. Darl British Standard telah 
di tetapKan harga harga darl komposlsl an tara 
aggregat dan aspal . SedangKan Kompos1s1 gradasi senctlri 
maslh diper1nc1 lagl yaitu aggrega:t Kasar, aggregat 
halus dan bahan penfllsi(flller). Berdasarkan Ketentuan 
ctar1 British Standard unt\lk pemaKa1an spesifll>asi HRS B, 
agar diperoJeh prosentase Kadar aspaJ yang tlngg1, 




~ lJ-0 ~ 
~ 52, 5 ~ 
7' 5 ~ 
maKa 
Prosentase agregat kasar adalah prosen berat aggregat 
yang tertlnflgal pacta sar1ngan nomor a. Prosentase 
aggregat halus adalah prosen berat aggregat yang lolos 
sar1ngan nomor 8 tertahan nomor 200. Prosentase hahan 
actalah prosen berat dar1 material yang lolos 
nomor 200. KompoSISl aggregat seperti atas dapat 
d1l1hat pacta batas atas speslflkasl HRS B. UntuK leblh 
32 
Jelasnya dapat dihhat pacta Gambar 3. 1. 
Sesuai Ketentuan British Standard, dengan spesi:flkasl 
HRS B d! atas, maka prosentase Kadar aspaJ yang 
diperluKan adalah 9 Z. Dari Ketentuan 1n1 dapat dlbuat 
rentang Kadar aspaJ 6, 7, 8, 9, 10, 11, 
""" 
tlJ-(prosen) -tergantung ctar1 har-ga penetr-as1 yang <llPlllh. 
Untuk varlasi Kadar aspaJ 101 dapat dllihat pacta sub bah 
l1ngKup penel1t1an dl depan. 
Setelah prosentase Kadar aspal diketahui maka dapat 
dibuat bricKet (benda uji) densan Komposisl aggregat 
seperti pacta Ketentuan dl bawan ini. 
Berat total brlcl<;et ada ian 1200 gram, dengan 
d•Ketahulnya prosen berat aspal maka berat total 
agGregat dapat dlKetahui. UntuK leb1h jelasnya dapat 
dllihat pacta Tabel 3. 1. 
3. 7. Melakuan test Marhall 
Proses pencampuran assregat dan aspal 
1. MernenasKan aspal sampa1 sUhu iiO~C 
2. Memanaskan aggreget sampa1 suhu i35"c untUk campuran 
as pal penetras1 20 - 40 dan H:>'cuntUk aspal mlnyak 
penetras.i 60 - 70 
3. Mencampur aspal dan aggregat pacta suhu sesua1 
Ketentuan at as, diaduk sampa1 rata sambi l 
dipanasKan oan d1jaea sununya 
'" 
• c untuK as pal 
penetras1 20- 110 dan 160'hmtuk aspal m1nyaK penetras1 
60/70 
" 
'1. Hasl 1 campuran dlmasukKan ke dalam cetaltan 
dll'OJOR asar tldaR Rropos, 
Fentlffil:>uKan J:>ena.a UJl. 
Benda UJi dltUmbuK /dlpukul 
penumbuk 10 pound (4, :;o; l<g 
dengan berat 
2. Setiap benda ujl dlPUKul 2 K 75 !tall pukulan. 
3. Tlnggl jatUh beban penwnbuk (stick) '17, 5 em 
Proses penlmbangan bencta UJl 
Ada tiga macam pen1mbangan benda UJl ya1tu 
Pacta Konct1s1 Kerlng, 
pacta ltOndlSl ker.tn!l perrnultaan .Jellllll u::-;])J 
di dalam air 
Darl has11 penlmbansan 1n1 dldapatkan 
density 
rongga dalam campuran dan 
rongga ter1s1 aspal. 
Proses penguj lan dens an al at test Marshall. 
Pacta suhu 3o"c 
Pacta suhu 45"c 
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,. 125,! 223,2 220,8 218,' 21!, 0 2n,o 211' 2 208,8 106,4 
P"' 19,0 11' 5 1 i' 4 !2.2 J2' I 
·--.. 
' 12,0 ll .B 11') 1J '; I L 
Tabe 1 
'· 
L Perh1 tung an kompOSlSi gradasi untuK m<lSing 
masing Kadar aspal 
... -
BAB IV 
RINGKASAN HASIL TEST 
BAB IV 
RINGKASAN HASIL PENGUJIAN 
4. 1. Hasll pengujlan material 
Pengujtan matertal mellpUti pen{(Ujtan terhadap 
aggreeat, aspal mtnyak, bitumen asbuton, long residu dan 
latex. Pengujtan yang dilakukan d1s1n1 hanya aggregat 
dan aspaJ m1nyak SaJa, bitumen asbuton dan long residu 
sudah dtlaRukan oleh Hur1na Handayani, sedan~kan 
karakteristik latex sudah ada spes1flkas1 dari BPP, 
Bo~or. Hasu pengujian dapat dtlihat pacta Tabel 4. 1 s/d 
Tat>e I 4. 5, Oerikut ; 
Tat>el 4. 1 : Pemerlksaan aggre€al kasar dan hal us 
1--------------------------------------------------------\ 
Pemer1Ksaan Kasar Hal us 
--------------------------------------------------------
Berat Janis (Gs) 
Keausan 





2, 52 2, 70 
31, 13 
98 (%) 
1, 513 2, 12 
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Tabel 'l. 2 Pemeriksaan aspaJ m1nyak penetrasi 60/70 !--------------------------------------------\ 
Pemeriksaan Sebelum TFO 
:--------------------------------------------: 
Penetrasi pada 25~C 
TltiK lembeK 
DaKtllitas om 
T1t1k Nyala 1 Bakar 315/328 ·c: 
-----------
Tabel 4. 3 Pemeriksaan bitumen asbuton (Nurina H.) 
/--------------------------------------------\ 
Pemeriksaan Sebelum TFO 
--------------------------------------------
Penetrasi pada 25"c 2(0,1mm) 
Tit1K lembek 7o•c 
Daktilitas 
' em 
Spesif1K gravity I, 0709 
V1scositas Kinematis 
pacta too•c 2295 pOISes 
pacta 150'c 273 poises 
Tabel4.4 Pemerik.saan Lon~ Res1du ( Nurina H.) 
!----------------------------------------------------\ 
Pemerik.saan Hasil 
:----------------------------------------------------Sisa det11asl 10 X Vol. total 
Spesifik. gravity 0, 959 
V1scos1tas k.inematis 
pada 2o•c 3093,7 cent1 po1ses 
- pada 3o'c 999, 7 cent1 poises 
_ __ ! !._ _______ _ 
39 
Tabel 4. 5 Pemeriksaan Latex KKK 50 ;( (BPP, Bogor) 
!-----~--------------------------------------------------\ 
Pemeriksaan Hasil Satuan 
--------------------------------------------------------
Juml ah za t pad at m~n. 
Kadar karet ker1n10, min. 
Jumlah zat padat dlkurangi 
Kadar kering, max 
51' 5 
P. H 7 
,_ 
Viscos1tas 25""C, max. 
Kadar endapan, % berat latex: 
maximum 
Berat Jenis 
Kemantapan mekanlk, min. 
Warna, visual 
Kadar Koagulum, X JUmlah 
pacta tan 
Bilangan KOH maximum 















4. 2. Hasil pengujlan aspal penetrasi rendah. 
PenguJlan aspal penetrasi rendah meliputl 
penetrasl 
dakt111tas 






Pacta tiap jenls komposlsl campuran ctlambll minlmum 
' 
sample. Has11 peneuJian ctapat ctllihat pacta Tal>e 1 'L 6. 
Tabe I '1-. 5 Hasil test aspal penetras1 rendah ctengan 
BA : LR LATEX o 18 I I 
/--------------------------------------------------------\ 
Pemer1Ksaan Aspal Sebelum TFo: Sesudah TFO: 
--------------------------------------------------------
Penetrasl pacta 25 C 
Tltik lembek O>C 
" c 
DaXtilltas pada 25 c > !50 em 55 em 
T!t1K nyala 1 bakar 145 c 150 c 
Tabel lJ-. 7 Hasil test aspal penetrasl rendah ctengan 
BA LR LATEX = 36 3 % 
/--------------------------------------------------------\ 
Pemeriksaan As pal Sebelum TFO: sesud.ah TFo: 
:--------~-----------------------------------------------
Penetrasi pad.a 25 C 
TltiK lembek 
" c "' 
DaXtilitas pacta 25 c > 150 em 59 em 
Tltlk nyala 1 bakar 145 c 160 c 
------
Tabel 4. 8 : Hast! test aspal penetras1 renaah <lengan 
BA : LR LATEX o 18 : 2 1 
1--------------------------------------------------------\ Pemeriksaan Aspal ; Sebelum TFO; Sesuctah TFO: 
:--------------------------------------------------------: 
Penetrasi pacta 25 c 
Titik. lembek. 151~C • 
"' DaKtiUtas pacta 25 c ) \50 em 65 em 




Latex Karet bentuk catr 
'!.. 3. Hast! Pengujian dengan test Marshall 
Pacta pengujian dengan test marshall akan diperoleh 2 
jen1s variable yaitu : 
1. Dart penlmbangan bencta uH dlctapat 
rongga dalam campuran 
rongga t:erisi aspal 
kepactatan 




yang mana variable - variable tersebut harus memenuhl 
speslflY..asl yang telah dlsyaratkan. Hasil 
dapat ct111hat pacta Tabel '1.9 s/d '1.20 
se 1 engkapnya 
,.·· 
-·· .·· 
Tabel 4. 9 Hast! test Marshall untuK aspal Pen. 
pacta suhu 60~C 
20/30 
1------------------------------------------------------------\ 











1352,8 3, 87 
" '· "' 
59, 067 2. 550 1161,1 
'· " 
" '· '" 
93,719 
'' "' 
1 0 1 1 • 
' 
7' 75 
" '· '" 
96, 595 0, 
"' 
754,5 9, 02 
,. 
'· '" "· 
644: 0, 106 505, 7 12, 59 
- --
- --
Tabel 4.10: Has11 test Marshall untuk aspal Pen. 










Kadar aspal A B 
' 














77,559: 5. 05 I 2599, 
' '· " '· '" 
" 










' ' '" 
1945, 5 
'· " '· "' 
" '· '" "· 
280: D, m 1053, 9 8, 80 




Tabel 4. II Has11 test Marshall untuk aspal Pen. 20(30 
pacta suhu 30~C 
/------------------------------------------------------------\ 









'· " '· "' 
" '· "' "· 
326: 6. 459 7177, 
' '· " '· 
m 











' '· " '· '" 
" 
2, 204 96,069: 0, 547 4382, 
" 






Tabel lJ.. 12: Has11 test Marshall untuk aspal Pen. 30/40 
• pada suhu 60 C 
1------------------------------------------------------------\ 
Kadar aspai A B c D E F 
------------
------- ------- ------- ------- ------- -------
" '· '" "' 
m 5, 419 1199, I 5, 75 
'· " 
" '· '" "· "' '· "' 
876, 7 6, 40 
' ' " 
" '· '" 
89, 870 
'· "' 
830, 9 9, 30 o, 
" 
" '· '" 
96,869: 0, 
"' 
624, I II, 65 o, 53 
- - - -
TabeJ If. 13: Hasil test Marshall untuk aspal Pen. 30/40 
pada suhu 45"c 
!------------------------------------------------------------\ 
:Kadar aspal A 
' ' 
D E 
------------ ------- ------- -------
------- -------
" '· '" 
n, 310: 5, 970 :2532,3 
'· " 




' '· " 
" '· "' 
95,285: 




" '· '" 
99,023 0, 
'" 
1607,8 10, 90 
-
-- - --
Tabel lJ.. 14: Hasil test Marshall untuK aspal Pen. 30/40 











:Kadar as pal A 
' 
c D E F 
----------
------- ------- ------- -------
------- -------




'· " '· " 
" '· "' 
81,489 5, 202 :4638,6 7' 20 
'· " 
" '· '" "· '" '. "' 
3958, 7 9, 70 •• 00 
" '· ',. 
96, 551 0, 995 3259, 5 




Tahel 'l. 15: Hasil test Marshall untuK aspal Pen. 40/50 
pada suhu 60"'C 
!------------------------------------------------------------\ 
Kadar aspal A B c D 
' 
------------
------- ------- ------- ------- -------
9 





, .. 9'>,051 
'' '" 
1467,3 7. 81 
" '· "' 




- - - - -
- -
Tabel 'l. 16: Hasil test Marshall untuK aspal Fen. 40/50 








:Kadar aspal A B c D E F 
------------
------- -------







BO 3, 223 
" '· 
217 
"· "' '· "' 














·- - - - - -- - - -
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Tabel 4.17: Has1l test Marshall untuK aspal Pen. 40/50 
!--------------------~---------------------------------------\ 
Kadar as pal A B c D E F 
------------
------- ------- ------- ------- ------- -------
9 2, 'eo 
"· 
579: 7' 772 5503, 6 







' '· " '· "' 
" 
2, 213 99, 557: D, 
'" 




Tabel 4. 15: Hasi 1 test Marshall untuK as pal Pen. 60/70 
paaa suhu eo"'c 
/------------------------------------------------------------\ 
Kadar as pal A B c D E F 
----------
------- ------- ------- ------- ------- -------
' 
2,068 44, 029: 15, 224 671, 2 2, 









2, m 62,'1-17: 9, 929 711' 
' 
2, 921 2, 366 
9 2, 216 78,655: 
'· 






840: 4,707 801' 9 4, 242 I, 853 




Tabel 4.19: Has11 test Marshall untuk aspal Pen. 60/70 
pada suhu 4!>"c 
/------------------------------------------------------------\ 
:Kadar Aspa! A B c D E F 
------------ -------:-------:-------:-------:-------:-------
9 2, 254 611,, 535: 3, 563 1527,2 4, 23 3, 536 
2, 246 69,513: 2,542 1712,0 4, 92 3., 410 
2, 226 91,9131 2,063 1179,9 13, 95 1, 290 
J----
Tabel 4. 20; Hasil test Marshall untuK aspal Pen. 50/70 
• pacta suhu 30 c 
/-------------------------~----------------------------------\ 
Kadar aspal A B c D E F 
:------------:-------:------- ------- ------- ------- -------
9 79,205: 5, 063 :3512,9 6, 94 4,961 
'0 90,634: 2, 249 13159,8 7,00 4,4E4 
2, 232 92,546: l,f/09 :2752,9 7,87 3,428 
d1mana 
A 0 density 
B 0 rongga ter1s1 aspal 
c 0 rongga ctalam campuran as pal 
D 0 stabilltas 
E 0 'flow 
F n1la1 perbandingan marshall 
-----------------
BAB V 
ANALISA HASIL TEST LABORATORIUM 
5. 1. Anallsa hasll pengujlan aspal Penetrasl rendah. 
Pengujlan dllaKuKan pada dua macam Kond1s1, ya1tu 
sebelum TFO 
sesudah TFO 
TFO (Th1n Fllm Oven Test) adalah pemanasan aspal selama 
5 JaiD dengan suhu !53•c pacta oven yang dllengkapl 
pancaran s1nar ultra Vlolet dan blower. TUJuan TFO 
adalah mengetahul kondlSl aspal setelah mengalaml proses 
penuaan. 
5. 1. 1. PengUJlan sebelum TFO 
Aspal penetrasl rendah mem1l1K1 daktllltas > !50 
em dan titlk lembek > 60" C. Dengan demlklan 
berarti campuran berslf'at sangat f'leK:Hbel dan 
problem bleeding dapat dlcegah. 
5. 1. 2. PengUJlaD setelah TFO 
Dar1 pengamatan dldapat bahwa harga penetras1 
mengalaml penurunan yang Kecll (55 Z darl semula) 
dan ctaKtllltas turun K1ra K1ra 1/3 darl 
semula. Sedangkan t1t1k lembeK men~alam1 Kenalkan 
yang Kecll (3 s/d 4-C). Denean aemJ.Klan berartl 
aspal tldak banyaK menealaml perubahan. seh1ngga 
hasll aKhJ.r n11a1 penetras1, daktllltas dan tltlk 
lembeK mas1h ada dl dalam speslilkasl. Dengan 
Kec11nya perubahan berart 1 
5. 2. 
men~alami proses penuaan dalam waktu yan~ lama 
atau cten~an kata Jain perkerasan berslfat sang at 
awet. 
Perkerasan aspal penetras1 renctah yang berasal ctar1 
campuran asbuton dan latex memlllKl s1fat sebaga1 
ber1Kut : 
daya JeKat terhadap aggregat adalah Kuat seKall, sebab 
.Kadar paraf1n .Kec11. 
san~at fleKsibel 
kedap air 
tanan terhactap perubahan cuaca, art1nya pacta Kondlsl 
dlng1n, campuran tersebut aKan .Keras tetap1 tidak 
getas, dan pacta kondlSl panas, campuran tersebut lunak 
tetapi t1cta.K muctah meleleh karena tltlk lembeknya 
Anallsa basil • test marshall pacta suhu 60 c 
Pengujlan marshall pacta suhu 60 ~cactalah pengUJlan 
yang sesua1 standard ; - Blna Marga (PC - 0201 -76) 
AASBTO T - 245 - 74 
ASTM D 1550 - 627 
PeDilUJlan pacta 60 "c d1pakal sebagal dasar untuk 
penentuan rentang Kadar aspal pacta mas1ng - mas1ng harga 
penetrasl. Pacta penentuan harga rentang Kadar aspal, 
untuk campuran yang memakal aspai penetrasl r<Ondah, 
spes1f1kas1 yang ada pacta standard B1na Marga at au pacta 
ASTM tldak harus d1penuh1, Karena campuran yang 
menggunakan aspal penetras1 rendah mem1l1kl s1fat yang 
berbeda dem1an aspal m1nyal< penetrasl 60/70 a tau 
penetrasi 30/100 atau yang 1a1n, yang mana pacta !<adar 
aspal yang sama harga stabllltas adalall 1,5 sarnpai 
dengan 2 Kall 11pat harga stabllltas aspal minyaK. Dan 
yang perlu dlcatat, ballwa pada aspal penetrasi rendah, 
untuK Kadar aspal sampa1 13 /,, harga stabllltas mas1h 
memenuh1 syarat pacta standard B1na Marga. 
Dari buKu B1na Marga ( Agustus 1935 ten tang " 
spes1f1Kas1 untUK H1gh - DurabilitY Asphalt " dlsebutKan 
bahwa standard untUK HRS Klas B actalah sepert1 
tercantum pada Tabel 5. 1. 
Tabel 5. 1 spes1fil<as1 untUK HRS 
/--------------------------------------------------\ 
: Batasan s1fat H R S 
: 81 fat carnpuran :----------------------: 
;HRS Klas A :HRS :Klas B: 
:----:----------------------:-----------:----------: 
:Kadar Por1 > 3 % > 3 ;: 
< 5 /. < 5 /. 
:Ketebalan Fllm Bitumen :> 10 m1cron:> 8 micron: 
Angl<a perbanct1ngan Marsh. : > 1, 0 KN/mm: > 1, 8 KN/mm: 
Stablll tas 
Stabllltas yang masJh ada 
setelah perendaman 6o•c 
selarna 24 Jam 
'-----
------
:< 3,0 KN/mrn:<4,0 KN/mm: 
:> 450 Kg ) 550 kg 
:< 850 Kg < 1250 Kg: 
> ., 5 '/. > 75 /, 
51 
Blla Spes1f1J<:as1 yang tertera pacta Tabel 5. 1 dl atas 
dipakai untUK basil test Marshall campuran dengan aspal 
penetras1 rendan, maka didapat rentang kadar aspal 
antou·a 10 sampai 10,7 Y. Pactahal Kalau dillhat ctarl 
KaraKterlstlk aspal penetrasi renctah , dlsebutKan bahwa 
as pal ltU senct1r1 mampu menahan stabllitas, seh1ngga 
Kadar pori tldak menJadl masalah. Artlnya walaupun nilai 
kadar por1 dl luar spesiflKasl, asalkan harga Stabilltas 
memenUhl syarat, maka perencanaan campuran maslh dapat 
ctlterima. Ternyata ctar1 pengamatan d1dapat bahwa sampal 
pacta kadar aspal 13 Y. harga stabilttas untuk campuran 
aspal penetrasl rendah mas1h dl atas persyaratan. 
Harga perband1ngan Marshall pacta hast! yang telah 
tercantum pacta rlngkasan has11 d1 depan adalah merupakan 
harga terakhlr ba tas pengetesan. Artlnya harga 
stabllltas d1amb1l pacta Kond1s1 sampa1 batas keruntunan. 
Proses pengetesan sampai batas keruntuhan adalah 
sebagal 1>er1kut : 
pacta awal pembebanan dlal sta1>111tas berputar cepat, 
sectangkan flow berputar konstan, 
Jlka dlal flow suctah mencapa1 4 sampa1 5 kall putaran 
(4 - 5)mm, Kecepatan putar dlal stab1l1tas mengalaml 
• 
penurunan, semakln t1ngg1 harga flow semak1n kecll 
X.ecepatan putar dJ.al stab1l1tas, dan setelah sampa1 
pacta batas Keruntunan n11a1 flow suctah tln€!51 sekal l-
Dl s1n1 1.ampak bahwa harga pe1'band1ngan marshall Kecll 
seKall, padahal Jlka dlllhat pacta d1al 
~---
_/ 
/ ,. ' -·-







mencapai 4 sampa1 5 kall putaran (4 - 5) mm besarnya 
nllal stabllitas sudah mencapai 1,5 sampal 2,5 kall 
be sarnya n1lai sta.blll tas standard. Untuk leblh 
jelasnya dapat dillhat pada Gambar 5. 1 tentan11 n11a1 








B•~an on. yang 
~;p.,hr•loo b!l•ri• 
00 







5, 3. Ana11sa has11 test marshall pacta suhu 45'c & 3o"c 
Fengujlan marshall pacta suhu 30 #c dan 45 .. c 
dlrnaksudkan agar nant1nya dapat rnelaKuKan test marshall 
pacta KondlSl suhu ruang dan tidaK memakal water bath 




mana pengaruh temperatur terhadap 




pembanding stabllltas dan angka pembandlng flow pacta 
suhu 30 'c maupun 45'C terhadap pelaKsanaan test pacta 
suhu 5o'c. Ternyata dengan Kena1Kan suhu t5•c saJa harga 
stabll1tas mengalaml penurunan sampa1 1,5 sampa1 2 Kall 
l1pat darl semula, sedangKan untUK harga flow harnpir 
t1daK ada perubahan. Hal 1n1 disebabkan harga stabllitas 
merupaKan fungs1 dar1 Kekerasan bahan, 
aspal akan keras pacta sUhu Kamar (27 -
d1mana campuran 
30) •c dan aKan 
lembeK pacta Kondisl panas diatas sunu 30 •c. sectangKan 
flow merupaKan fungs1 ctar1 Kadar aspal, semaK1n besar 
Kadar aspal semaKln mudah beban untuK memenetras1 bahan. 
Jadl var1as1 Kadar aspal dan penetrasi pengaruhnya 
Kecll terhadap perubahan suhu pada test Marshall, 
artlnya untuK penetrasi 20/30 , 30/JtO, 40/50 dan 60/70 
hubungan angKa pemband1ng dan suhu tidaK banyaK berbeda. 
untuK lebHl jelasnya ctapat dlliliat pacta perhltWlgan 
angKa pembanctJ.ng pacta tiap - t1ap harga penetras1 
tertera pacta Tabel 5. 2 s/d 5. 5 dan hubungan antara angka 
pembandlng stabllltas dan angka pe~anding flow dengan 
suhu yang tertera pacta Gambar 5. 2 S/d 5. 9. 
hbel 5 • .2. : ~"!~i Jteobanrling untuk aspal ~netras1 20 - lQ 
• 
:Kadar suhu oo ·c suhu ·~·c suhu oo ·c :An~~· bandinyl45 ·c) 'Anyh • banrllngiJO'cJ: 
:Aspol 
slbl tlo• stbl llo• stbl ... sttll t 1 Do stbl llo• 
' 
2540,70 6' 14 0200,40 7' 15 
" 
IJ:i2,BO 3,37 209~,10 6,95 7111,70 ••• 2,00 ••• 5,l! 2,14 
" 
1161,10 5,98 25H,90 7,12 7036,50 8040 2,17 I, 19 •• 10 J ,40 
" 
1011,10 7,75 m;,oo 7 ,OB om,1o 3,55 1,92 0,99 0,09 1' 10 
" 
1114,50 9,02 1051,90 B, BO 41B2,BO 9,02 J,J. 0,98 5,59 1,00 
" 
506,70 12,09 
Tabel 5.J : Anglo p•oband1ng untuk a.pol penetrasl JO - 40 
• 
:Kadar sullu M'C 
'""" 
4;'c suhu oo'c :Angla banding 145" C): !lngta ban!ling(;W • C 1: 
:Aspol 
sib! tlo• stbl flo• slbl tlo• slbl t lo• ;tbl flo• 
" 
1199,10 5, 75 25Bl, BO 5,90 m1,1(l o, 15 2' 15 l,Ol 4 ,>4 J,V7 
" 
B7b, 70 0,40 2278,90 7 ,3v ma,ov 7 ,2(l 2,M 1,1~ ~,29 J' 1:1 
" 
BlO,~O 'i,30 2104,~0 9,80 }958,70 9,20 2,53 1 ,o:> ~' 70 0,99 
" 
b24,JO 11' ., JW7 ,8<) J;), 90 J259,50 11, JB 2' 58 o,~4 5,22 l ,OJ 
09 
!S'G 'I' L tl 'Q 90'<: 1:9'6 ot'a;ov : 9J'l : 08'81:11 : n'n Ot'l09 
" ' 
' 









•~II ' m• ""II m• ""I! [ql• •or r ' ms ""11 ]qlS ' ' 
' ' ' ' 
' ' ' ' 
' ' ''d•v: 
' ' 
:IJ.otli•JP••q •16u~:r:J.o;liuwu.q ·~iuv: 
"' 
"4"' J ••• "4"' J.09 '4"' JIPI): 
' 
' 
(lo;- Oi' !'"l3u•d !'"" l"l"" fiu1puoqood •1iuv '_., ·o I~' I 
I 
• 
-------: ------: ------: ------: ------: ------
60 s tJ B U 
Gambar 5. 2 : Hub. suhu dan angKa banding stbl. 




Gambar 5, 3 
s t; H U 
Hub. suhu dan angka bandlng stbl. 




' " ·~ 
"' " •w, 
·~ 















-------: ------: ------: ------; ------: ------
S U H U 
Gambar 5. 4 Hub. suhu dan an~Ka banding stbl. 







-------:------: ------; ------: ------; ------
60 S U H 1i 
Gambar 5. 5 Hub. suhu dan angka bandlnl'/ stbl. 




























------- ------ ------ ------ ------
" s u ll u 
Gambar 5. 6 Hub. sunu dan angka banding Tlow 







Gambar 5. 7 Hub. suhu dan angka banding flow 








----:------:------: ------; ------; ------Go 
Gambar 5. 8 
S U H U 
Hub. suhu dan angka banding flow 





,, 30 s U H U 
Hub. suhu dan angka band1ng ±low 
untuk aspal mlnyak penetras1 50/70 
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BAB VI 
X:ESIHPULAN DAH SARAN 
X:ESIMPULAN 
1. Dari analisa didapatkan bahwa rentang Kadar aspal untuK 
Jenis aspal penetrasl rendah (mastic as pal a tau 
J<uusaspnal t J a<lalah antara 10 % sampai n x. 
2. Pengarun temperatur terhadap test Marshall adalah ~esar 
sekall, terutama terhadaP harga stabllltas, yang mana 
hanya aengan selislh temperatur 1!5 'c saja dapat 
menaiKKan 1,5 sarnpai 2 Kall llpat stabllltas sebelumnya 
• artlnya Jlka harga stab~litas pada sunu 60 c sama ctengan 
A, maKa narga stabilltas pacta sunu 45 adaiah sama ctengan 
• ' • ab d ,,•c sampa~ ~ x A, ~an st llltas pa a sunu adalah 
sama dengan 1, 5 sampal 2 x ( 1, 5 sampai 2 x A) a tau 
stabllitas pada sunu 30 = 2 x stab~litas pada sunu 45C 
• dan~ 2, 25 sampai 4 x stabllltas pada sunu 60C. 
3. PemaKaian mastic aspaJ dan guusasphalt dl Indonesia 
sangat cocok, sebab ·. 
mastic asphalt dan guusasphalt tahan ternadap perubahan 
cuaca. 
mastic asphalt aan guusasphalt mampU menanan stabilitas 
sen~ngga problem bleeding dapat teratasL 
mastic asphalt sangat Kedap, sehingga untuK pemakalan 




4. sistlm perKerasan jalan yang memaKal mastic asphalt 
sangat awet. karena Jumlan aspu yang <llpakal <lalam 
campuran tlnggi, sehtngga proses penuaan as pal 
berlangsung sangat lama. 
5, Mastic asphalt yang tebentuK dari campuran bitumen 
asbuton, long res1du dan latex a<lalan sudah baik, 
tetapl akan leblh balK lag·1 jiKa tong residu diganti 
dengan minYaK berat 1a1nnya yang memillki titlk didih 
lebih tingg1 dari long re:ndu. Sebab long resldu 
memiliki titik didlh rendah yattu 145 ~c. sehingga 
menyebabkan titlk nyala/ bakar dari campuran bitumen 
asbuton, long 
Dakar seki tar 
residu dan latex memiliki titik nyala/ 
145 -C/150 ·c. 
6. Dar1 hasil pengamatan Jaboratorium penurunan 
penetrasl dan daktllitas serta naiknya nilal 
lembek pada pengujlan setelah th1n .£11m oven 





penuaan sangat Jama sehingga dapat dis1mpuJkan bahwa 
perkerasan yang memaka1 mastic asphalt sangat awet. 
7. Perkerasan yang memakal asbuton adalah tahan terhadaP 
deformasl dan sangat £Jekslbel, inl dapat dilihat pacta 
hasil penguJ 1an stabll i tas pada test Marshall, 
dimana n11a1 stabllitas rata-rata diatas n11a1 Yang 
dlsyaratkan. Sedang s1fat flekslbelitas dapat dillhat 
pad a hasil penguj1an bahwa tidak tampak adanya 
ret ak pad a benda uJ 1 set e 1 an <11 test dengan pembebanan. 
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1/16 27 .5 
226 
- 237 9/8 28,6 4,55 
238 
-
250 9/6 30,2 4' 1? 
251 
-
264 5/4 31,8 3,85 
2'65 - 276 11/6 33,3 3,57 
277 
-
289 '1 1/8 34,9 3,33 
290 
-
301 23/16 36,5 3,03 
302 
-
316 3/2 38,1 2,78 
317 
-
328 25/16 39,7 2, 50 
329 
-
340 13/8 4 1 '3 ~ .• 27 
'" 
-
353 27/16 42,9 2, 08 
354 
-
367 7/4 44,4 1 '92 
368 
-
379 . 29/16 46 1 '79 . 
380 
-
392 15/8 47,6 1 • 67 
"' 
-
405 31/16 49,2 1 • 56 
406 
-
420 2 50,8 1' 4 7 
"' 
-
431 33/16, 52,4 1, 39 
4 32 - H3 17/8 54 , ' 3?. 
44·+--- 456 35/16 55 ,6 1 '25 
457 - no 9/4 57,2 1 ' , 9 
"' 
- 482 37/16 58,7 1 ' 14 
483 
-
495 19/8 60,3 1 ' 14 
496 
-
508 30/16 61,9 • '09 
509 - '522 5/2 63,5 
' 523 - 535 4 1 I 16 64 0, 96 
536 
-
546 21/8 65,1 0, 93 
547 - 55 'l 0/16 66,7 0,(>9 
560 - 573 11/4 68,3 0,86 
57' - 585 ~5/16 71 '4 0,83 
586 
-
598 25/8 73 0,81 
599 - 610. 4? /16 74,6 0, 78 
6n - 6?.5 3 76' 2 0,76 
1. UntUK BA : LR ; Latex ~ 18 















































2. UntuK BA LR Latex = 36 
' ' 
a. Penetrasi 
. Benda Uj> 
Percobaan 
l ll 
' " " 
' 
,. ,. 
' " " 
' " " 
' " " 
' " " 
b. DaKtilltas 




























































d. Titik Nyala I Bakar 
Perco:baan 
Ti tik Nyala 




























T1 t 1K Nyal a I Bakar 
T1 t1K LembeK 
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i. Pada pelaksanaan pencampuran bitumen asbuton long residu 
dan latex harus diawasi secara Khusus, Karena basil 
pencampuran sangat dipengaruhl oleh temperatur. Jadl 
untUK mendapatKan campuran yang sesuai rencana, maKa 
langKah - langKah pada point 3. 3. 
2. UntUK dapat memanfaatKan asbuton lebih banyaK, maKa 
perlu eKstraKsi bitumen asbuton. Sampai saat ini belum 
didapatKan cara termurah untuK eKstraKsi bitumen 
asl>uton. Asbuton banyaK mengandung mineral filler, 
sedangKan Kadar filler dalam campuran dil>atasi, maKa 
pemaKaian asbuton harus dibatasi. Dengan mahalnya harga 
eKstraKsl bitumen asl>uton inl, maKa perlu diKeml>angKan 
penelitian tentang pemaKain asbuton sebagai perkerasan 
Jalan agar pemaKain asbuton dapat ~ready for use" 
sehlngga dapat bersaing dengan aspal minyaK. 
3. Mengingat harga aspal minyaK selalu nalK terus, sedang 
persedlaan asbuton sangat banyaK, maKa perlu studl 
Khusus ten tang pemaKain asbuton, dapat 
memanfaatKan asbuton sebanyaK mungKln dengan l>iaya 
leblh murah dan dapat bersatng dengan pemaKaian aspal 
mlnyaK yang ada seKarang. 
